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Abstrak		
Pemberdayaan	 masyarakat	 melalui	 pemanfaatan	 lahan	 sempit	 menjadi	 salah	 satu	 strategi	 dalam	
mendukung	 ketahanan	 pangan	 dan	 peningkatan	 ekonomi	 lokal.	 Kegiatan	 ini	 bertujuan	 untuk	
memberdayakan	penghuni	Panti	Asuhan	Muhammadiyah	Tanah	Abang	Sawangan	(PAMTASA)	melalui	
pelatihan	dan	pendampingan	budidaya	sayuran	hidroponik.	Metode	yang	digunakan	meliputi	edukasi	
teknik	 hidroponik,	 instalasi	 peralatan,	 persemaian,	 penanaman,	 pemeliharaan,	 panen,	 hingga	
pemasaran	produk.	Sistem	yang	digunakan	adalah	Nutrient	Film	Technique	 (NFT)	dengan	kapasitas	
±6.000	 titik	 tanam	 pada	 lahan	 ±200	m².	 Hasil	 kegiatan	menunjukkan	 peningkatan	 kapasitas	 teknis	
santri	 dalam	 bercocok	 tanam	modern,	 kemampuan	manajemen	 usaha	 tani,	 serta	 pemasaran	 digital	
produk	hidroponik.	Produk	sayur	pakcoy	yang	dihasilkan	memiliki	kualitas	bersih,	 segar,	dan	bebas	
pestisida,	 serta	mulai	 diterima	 oleh	 konsumen	 urban	melalui	media	 sosial	 dan	 penjualan	 langsung.	
Kegiatan	 ini	memberikan	dampak	ekonomi,	 sosial,	dan	edukasi	yang	signifikan	serta	menjadi	model	
pemberdayaan	berkelanjutan	bagi	panti	asuhan	di	perkotaan.	

Kata	kunci:	Hidroponik,	Pemberdayaan	Masyarakat,	PAMTASA,	Pakcoy	

	
Abstract		

Community	empowerment	through	the	utilization	of	small	plots	of	land	is	one	of	the	strategies	to	support	
food	 security	 and	 improve	 the	 local	 economy.	 This	 activity	 aims	 to	 empower	 the	 residents	 of	 the	
Muhammadiyah	 Tanah	 Abang	 Sawangan	 Orphanage	 (PAMTASA)	 through	 training	 and	 assistance	 in	
hydroponic	vegetable	cultivation.	The	methods	used	include	hydroponic	technique	education,	equipment	
installation,	seedling	preparation,	planting,	maintenance,	harvesting,	and	product	marketing.	The	system	
used	is	the	Nutrient	Film	Technique	(NFT)	with	a	capacity	of	±6,000	planting	points	on	±200	m²	of	land.	
The	 results	 of	 the	 activity	 show	 an	 increase	 in	 the	 technical	 capacity	 of	 students	 in	modern	 farming,	
agricultural	 business	 management	 skills,	 and	 digital	 marketing	 of	 hydroponic	 products.	 The	 pakcoy	
vegetables	 produced	 are	 clean,	 fresh,	 and	 pesticide-free,	 and	 have	 begun	 to	 be	 accepted	 by	 urban	
consumers	through	social	media	and	direct	sales.	This	activity	has	had	a	significant	economic,	social,	and	
educational	impact	and	has	become	a	model	of	sustainable	empowerment	for	orphanages	in	urban	areas.	
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PENDAHULUAN	
Pertumbuhan	 penduduk	 perkotaan	 di	 Indonesia	memicu	 alih	 fungsi	 lahan	 pertanian	

menjadi	 area	 permukiman	 dan	 industri.	 Kondisi	 ini	 mengakibatkan	 penurunan	 luas	 lahan	
produktif	yang	berdampak	pada	ketersediaan	pangan,	kualitas	lingkungan,	dan	kesejahteraan	
masyarakat(Putri	et	al.,	2024).	Penyempitan	lahan	yang	tercatat	mencapai	0,416%	per	tahun	
menuntut	 inovasi	 budidaya	 tanaman	 yang	 efisien	 lahan	 dan	 ramah	 lingkungan.	 Salah	 satu	
teknologi	 yang	 berkembang	 adalah	 hidroponik,	 yaitu	 metode	 bercocok	 tanam	 tanpa	 tanah	
dengan	menggunakan	larutan	nutrisi	yang	terkontrol(Naja	et	al.,	2025).	

Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 permasalahan	 alih	 fungsi	 lahan	 pertanian	 di	
wilayah	 perkotaan	 tidak	 hanya	 berkaitan	 dengan	 aspek	 ketersediaan	 pangan,	 tetapi	 juga	
menyangkut	 ketimpangan	 pemanfaatan	 ruang	 dan	 rendahnya	 adopsi	 teknologi	 pertanian	
modern	 di	 tingkat	 komunitas(Armaya,	 2025).	 Ketergantungan	wilayah	 perkotaan	 terhadap	
pasokan	 pangan	 dari	 luar	 daerah	 meningkatkan	 kerentanan	 terhadap	 fluktuasi	 harga	 dan	
gangguan	distribusi,	terutama	pada	kelompok	masyarakat	rentan	seperti	lembaga	sosial	dan	
panti	 asuhan(Handini	 et	 al.,	 2025).	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 pendekatan	 inovatif	 yang	
mampu	mengintegrasikan	pemanfaatan	 lahan	 terbatas,	 peningkatan	 kapasitas	 sumber	daya	
manusia,	 serta	 penguatan	 ekonomi	 lokal	 secara	 berkelanjutan(Benu	 &	 Moniaga,	 2016).	
Penerapan	 sistem	 hidroponik	 berbasis	 pemberdayaan	 masyarakat	 dinilai	 sebagai	 solusi	
strategis	karena	mampu	mengoptimalkan	lahan	sempit,	meningkatkan	keterampilan	praktis,	
serta	menghasilkan	produk	pangan	sehat	yang	bernilai	ekonomi	dan	sosial(Erika	Wulandari	&	
Erlin	Kurniati,	2025).	

Tanaman	hidroponik	memiliki	kelebihan,	kelebihan	tanaman	hidroponik	adalah	dapat	
mengurangi	 masalah	 budidaya	 tanah	 seperti	 jamur,	 bakteri,	 dan	 serangga(Surindra	 et	 al.,	
2024).	Kelebihan	lainnya	adalah	tidak	perlu	penyiangan	dan	pengolahan	tanah,	sehingga	dapat	
diminati	oleh	masyarakat	karena	dapat	menghemat	uang	atau	mengembangkan	hobi	bertanam	
tanpa	 tanah(Setiawan	 &	Widjaja,	 2023).	 Metode	 ini	 tidak	 hanya	 efisien	 dalam	 penggunaan	
lahan	dan	air,	tetapi	juga	menghasilkan	tanaman	yang	lebih	higienis	dan	bernutrisi.	Keunggulan	
ini	 menjadikan	 hidroponik	 relevan	 diterapkan	 di	 wilayah	 perkotaan	 yang	 memiliki	
keterbatasan	lahan(Alananto	Iskandar	et	al.,	2025).	

Inovasi	bertani	dengan	menggunakan	konsep	hidroponik	tidak	hanya	bisa	diaplikasikan	
di	 daerah	 pedesaan	 tetapi	 juga	 dapat	 dimanfaatkan	 di	 daerah	 perkotaan	 karena	 daerah	
perkotaan	 cenderung	 mengalami	 penyempitan	 lahan	 lebih	 besar	 dibandingkan	 daerah	
pedesaan(Fuada	 et	 al.,	 2023).	 Selain	 itu,	 sayuran	 yang	 dihasilkan	 jauh	 lebih	 higenis	
dibandingkan	 dengan	 sayuran	 yang	 dijual	 dipasaran	 yang	 mengandung	 lebih	 banyak	
pestisida(Pradjasasmitha	et	al.,	2024).	Sayuran	hasil	hidroponik	dapat	dikontrol	sendiri	jumlah	
nutrisi	yang	akan	diberikan	kepada	sayuran(Syidiq,	2022).	

Panti	 Asuhan	 Muhammadiyah	 Tanah	 Abang	 Sawangan	 (PAMTASA)	 memiliki	 lahan	
pekarangan	 seluas	 ±200	 m²	 yang	 sebelumnya	 kurang	 termanfaatkan.	 Melalui	 program	
pengabdian	kepada	masyarakat	Universitas	Muhammadiyah	 Jakarta,	 lahan	 ini	 dioptimalkan	
menjadi	 instalasi	 hidroponik	 dengan	 kapasitas	 ±6.000	 titik	 tanam.	 Tujuan	 program	 adalah	
meningkatkan	 kemandirian	 ekonomi	 panti,	 membekali	 santri	 dengan	 keterampilan	 bertani	
modern,	dan	menyediakan	produk	sayuran	sehat	bagi	masyarakat	sekitar(pdmdepok,	n.d.).	

Program	ini	sejalan	dengan	kebijakan	Merdeka	Belajar–Kampus	Merdeka	(MBKM)	dan	
mendukung	 pencapaian	 Indikator	 Kinerja	 Utama	 (IKU)	 perguruan	 tinggi,	 khususnya	 IKU	 3	
(dosen	berkegiatan	di	luar	kampus),	IKU	5	(hasil	kerja	dosen	digunakan	masyarakat),	dan	IKU	
6	 (kerja	 sama	 dengan	 mitra	 strategis).	 Dengan	 mengintegrasikan	 aspek	 teknis,	 sosial,	 dan	
ekonomi,	 program	 ini	 diharapkan	menjadi	model	 pemberdayaan	 berkelanjutan	 yang	 dapat	
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direplikasi	 di	 lokasi	 lain.	 Kegiatan	 ini	 sejalan	 dengan	 program	 Merdeka	 Belajar	 –	 Kampus	
Merdeka	(MBKM)	dan	Indikator	Kinerja	Utama	(IKU)	perguruan	tinggi,	khususnya	IKU	3	(dosen	
berkegiatan	di	luar	kampus),	IKU	5	(hasil	kerja	dosen	digunakan	masyarakat),	dan	IKU	6	(kerja	
sama	dengan	mitra	strategis)(Kemendikbud,	2021).	

Permasalahan	 pesatnya	 pertumbuhan	 penduduk	 perkotaan	 di	 Indonesia	 telah	
mendorong	terjadinya	alih	fungsi	lahan	pertanian	menjadi	kawasan	permukiman	dan	industri,	
yang	berdampak	pada	berkurangnya	luas	lahan	produktif	secara	signifikan.	Penyempitan	lahan	
pertanian	 yang	 mencapai	 sekitar	 0,416%	 per	 tahun	 menimbulkan	 berbagai	 permasalahan,	
antara	 lain	 menurunnya	 ketersediaan	 pangan,	 degradasi	 kualitas	 lingkungan,	 serta	
berkurangnya	kesejahteraan	masyarakat.	Kondisi	ini	semakin	kompleks	di	wilayah	perkotaan	
yang	memiliki	keterbatasan	ruang	dan	ketergantungan	tinggi	terhadap	pasokan	pangan	dari	
luar	daerah.	Di	 sisi	 lain,	masih	 terdapat	 lahan	pekarangan	yang	belum	dimanfaatkan	secara	
optimal,	 seperti	 yang	 terjadi	 di	 Panti	 Asuhan	 Muhammadiyah	 Tanah	 Abang	 Sawangan	
(PAMTASA),	sehingga	potensi	ekonomi	dan	edukatif	dari	lahan	tersebut	belum	tergali	secara	
maksimal.	

Solusi	yang	ditawarkan	sebagai	upaya	mengatasi	permasalahan	keterbatasan	lahan	dan	
ketahanan	pangan	perkotaan,	penerapan	teknologi	hidroponik	menjadi	solusi	yang	efektif	dan	
berkelanjutan.	Hidroponik	memungkinkan	budidaya	tanaman	tanpa	tanah	dengan	penggunaan	
air	dan	nutrisi	yang	lebih	efisien,	serta	menghasilkan	sayuran	yang	higienis	dan	bernilai	gizi	
tinggi.	Optimalisasi	 lahan	pekarangan	PAMTASA	melalui	pembangunan	 instalasi	 hidroponik	
berkapasitas	±6.000	titik	tanam	tidak	hanya	meningkatkan	produktivitas	lahan	sempit,	tetapi	
juga	 berkontribusi	 pada	 kemandirian	 ekonomi	 panti.	 Selain	 itu,	 program	 ini	 memberikan	
keterampilan	pertanian	modern	kepada	para	santri,	membuka	peluang	kewirausahaan,	serta	
menyediakan	 sumber	 pangan	 sehat	 bagi	 masyarakat	 sekitar.	 Integrasi	 program	 ini	 dengan	
kebijakan	 Merdeka	 Belajar–Kampus	 Merdeka	 (MBKM)	 juga	 memperkuat	 peran	 perguruan	
tinggi	dalam	pemberdayaan	masyarakat	dan	menjadikan	kegiatan	 ini	 sebagai	model	 inovasi	
yang	berpotensi	direplikasi	di	wilayah	perkotaan	lainnya.	
	
	

METODE	PELAKSANAAN	
Program	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dirancang	 untuk	 memastikan	 transfer	

pengetahuan	dan	keterampilan	kepada	mitra	secara	sistematis,	meliputi	tahap	perencanaan,	
implementasi	 teknis,	hingga	evaluasi(Suwendi,	Abd.	Basir,	2022).	Proses	pelaksanaan	dibagi	
menjadi	beberapa	tahapan	utama	sebagai	berikut:	

1. Tahap	 Persiapan	 dan	 Perencanaan:	 Tahap	 ini	 meliputi	 koordinasi	 dengan	 pengurus	
Panti	Asuhan	Muhammadiyah	Tanah	Abang	Sawangan	(PAMTASA),	survei	 lahan,	dan	
penentuan	jenis	tanaman	yang	akan	dibudidayakan.	Tim	juga	mempersiapkan	peralatan	
hidroponik,	media	tanam,	benih,	serta	menyusun	modul	pelatihan	yang	memuat	materi	
teknis	dan	manajerial.	

2. Pelatihan	 dan	 Edukasi	 Teknis:	 Pelatihan	 dilaksanakan	 dalam	 bentuk	 sesi	 teori	 dan	
praktik.	 Materi	 meliputi	 prinsip	 dasar	 hidroponik,	 pengenalan	 komponen	 sistem	
Nutrient	Film	Technique	(NFT),	pembuatan	larutan	nutrisi	AB	Mix,	pengukuran	pH	dan	
EC,	manajemen	air,	serta	teknik	pengendalian	hama	secara	organik.	Peserta	pelatihan	
adalah	santri	dan	pengurus	panti	yang	terlibat	langsung	dalam	pengelolaan	instalasi.	

3. Instalasi	Sistem	Hidroponik:	Pemasangan	sistem	NFT	dilakukan	di	atas	lahan	±200	m²	
dengan	kapasitas	±6.000	titik	tanam.	Instalasi	meliputi	pembersihan	lahan,	perakitan	
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pipa	 dan	 talang,	 pemasangan	 tandon	 nutrisi,	 penempatan	 pompa	 air,	 dan	 instalasi	
sistem	irigasi.	Seluruh	proses	dilakukan	dengan	melibatkan	santri	sebagai	bagian	dari	
pembelajaran	langsung.	

4. Tahap	Persemaian	dan	Peremajaan:	Benih	pakcoy	varietas	F1	Nauli	Cap	Panah	Merah	
disemai	pada	media	rockwool	yang	telah	dipotong	dan	diberi	lubang	tanam.	Persemaian	
dilakukan	 selama	 ±7	 hari	 hingga	 bibit	 berkecambah	 dan	 siap	 dipindahkan	 ke	 tahap	
peremajaan.	Larutan	nutrisi	diberikan	dengan	konsentrasi	600–700	ppm	dan	pH	6,5–
6,7.	 Tahap	 peremajaan	 berlangsung	 5–7	 hari	 sebelum	 bibit	 dipindahkan	 ke	 instalasi	
pembesaran.	

5. Penanaman	dan	Pemeliharaan:	Pemindahan	bibit	dilakukan	pada	umur	±14	hari	setelah	
semai.	Nutrisi	AB	Mix	diberikan	dengan	konsentrasi	1.000–1.200	ppm.	Pemeliharaan	
meliputi	pengecekan	rutin	pH,	EC,	volume	air,	serta	kebersihan	instalasi.	Pengendalian	
hama	 dilakukan	 dengan	 pemasangan	 perangkap	 kuning	 (*yellow	 trap*)	 dan	
penggunaan	pestisida	organik	Neem	Oil.	Jika	serangan	hama	melewati	ambang	ekonomi,	
digunakan	pestisida	kimia	dengan	dosis	terbatas.	

6. Panen	 dan	 Pascapanen:	 Panen	 dilakukan	 pada	 umur	 25–29	 HST	 dengan	 memanen	
tanaman	 beserta	 media	 rockwool	 untuk	 menjaga	 kesegaran.	 Pascapanen	 meliputi	
penyortiran	 daun	 rusak,	 penimbangan	 (250	 g/kemasan),	 dan	 pengemasan	 higienis.	
Produk	siap	dipasarkan	dalam	waktu	maksimal	24	jam	setelah	panen.	

7. Strategi	 Pemasaran:	Pemasaran	dilakukan	 secara	 langsung	ke	 konsumen	 sekitar	dan	
melalui	 media	 sosial	 (WhatsApp,	 Instagram,	 TikTok).	 Strategi	 promosi	 meliputi	
penawaran	 paket	 pembelian	 dengan	 bonus,	 publikasi	 di	 media	 lokal,	 dan	 promosi	
berbasis	cerita	tentang	proses	budidaya.	

8. Evaluasi	 dan	 Keberlanjutan:	 Evaluasi	 dilakukan	 melalui	 monitoring	 hasil	 panen,	
pendapatan	penjualan,	dan	keterlibatan	mitra.	Keberlanjutan	program	dijamin	melalui	
pelatihan	lanjutan,	diversifikasi	jenis	tanaman,	dan	penguatan	jaringan	pemasaran.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

1. Peningkatan	Kapasitas	Teknis	Mitra.	Salah	satu	tujuan	utama	kegiatan	pengabdian	ini	
adalah	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 penghuni	 Panti	 Asuhan	 Muhammadiyah	
Tanah	 Abang	 Sawangan	 (PAMTASA)	 dalam	 mengelola	 sistem	 hidroponik.	 Sebelum	
program	dimulai,	sebagian	besar	santri	dan	pengurus	panti	belum	memiliki	pengalaman	
langsung	 dalam	 bercocok	 tanam	 dengan	 metode	 modern,	 khususnya	 Nutrient	 Film	
Technique	(NFT).	Pelatihan	yang	diberikan	meliputi	seluruh	siklus	produksi,	mulai	dari	
persemaian	benih,	peremajaan	bibit,	peracikan	larutan	nutrisi	AB	Mix,	pengendalian	pH	
dan	 EC,	 hingga	 teknik	 panen	 dan	 pengemasan.	 Hasil	 evaluasi	 keterampilan	
menunjukkan	adanya	peningkatan	signifikan.	Pada	awal	program,	hanya	sekitar	15%	
peserta	 yang	 memahami	 langkah-langkah	 teknis	 hidroponik	 secara	 utuh.	 Setelah	
pelatihan	 intensif	 selama	dua	bulan,	 angka	 ini	meningkat	menjadi	90%.	Peserta	 juga	
dilatih	 mengoperasikan	 alat	 ukur	 TDS-meter	 dan	 pH-meter,	 memahami	 pentingnya	
kebersihan	 instalasi,	 serta	 mengenali	 gejala	 defisiensi	 nutrisi	 pada	 tanaman.	 Hasil	
pengamatan	lapangan	memperlihatkan	bahwa	peserta	mampu	melakukan	penanaman	
ulang	 tanpa	 pendampingan	 langsung,	 yang	 menandakan	 transfer	 teknologi	 telah	
berlangsung	efektif.	

2. Produksi	 dan	 Kualitas	 Hasil	 Panen.	 Implementasi	 sistem	 NFT	 pada	 lahan	 ±200	 m²	
dengan	kapasitas	 ±6.000	 titik	 tanam	berhasil	menghasilkan	 tanaman	pakcoy	dengan	
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tingkat	keseragaman	yang	 tinggi.	 Siklus	 tanam	berlangsung	 selama	±28	hari,	 dengan	
rata-rata	 tinggi	 tanaman	 20–25	 cm	 dan	 bobot	 per	 tanaman	 ±250	 gram.	 Tingkat	
kerusakan	 atau	 kehilangan	 hasil	 (losses)	 akibat	 hama	 dan	 penyakit	 tercatat	 rendah,	
yaitu	kurang	dari	5%.	Keunggulan	sistem	hidroponik	yang	diterapkan	adalah:	

a) Kualitas	Higienis:	Tanaman	tumbuh	tanpa	pestisida	kimia	sintetis.	
b) Efisiensi	 Air:	 Penggunaan	 air	 lebih	 hemat	 hingga	 80%	 dibandingkan	 sistem	

konvensional.	
c) Pertumbuhan	 Seragam:	 Memudahkan	 pengemasan	 dan	 pemasaran.	 Dari	 satu	

siklus	panen,	rata-rata	diperoleh	±1,5-ton	pakcoy	segar.	
Dengan	 harga	 jual	 Rp7.000	 per	 250	 gram,	 potensi	 pendapatan	 kotor	 mencapai	
Rp42.000.000	per	siklus.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	budidaya	hidroponik	memiliki	
prospek	ekonomi	yang	menjanjikan.	

3. Dampak	 Ekonomi	 dan	 Sosial.	 Dari	 sisi	 ekonomi,	 kegiatan	 ini	membuka	 peluang	 bagi	
panti	 untuk	 memiliki	 sumber	 pendapatan	 baru	 yang	 relatif	 stabil.	 Pendapatan	 dari	
penjualan	sayuran	digunakan	untuk	mendukung	operasional	panti,	seperti	kebutuhan	
pangan	harian	dan	biaya	pendidikan	santri.	Keberhasilan	panen	pertama	memotivasi	
pengurus	untuk	memperluas	jenis	tanaman	yang	dibudidayakan.	Secara	sosial,	kegiatan	
ini	 meningkatkan	 rasa	 percaya	 diri	 dan	 kemandirian	 santri.	 Mereka	 memperoleh	
keterampilan	 teknis	 pertanian	 modern	 dan	 memahami	 dasar-dasar	 kewirausahaan,	
seperti	 penetapan	 harga,	 strategi	 promosi,	 dan	manajemen	 stok.	 Keterlibatan	 santri	
secara	aktif	membuat	mereka	merasa	memiliki	kontribusi	nyata	terhadap	panti.	

4. Strategi	Pemasaran	dan	Akses	Pasar.	Pemasaran	dilakukan	melalui	penjualan	langsung	
ke	konsumen	sekitar	dan	pemasaran	digital.	Media	sosial	seperti	WhatsApp,	Instagram,	
dan	TikTok	digunakan	untuk	menampilkan	foto,	video	produk,	dan	keunggulan	sayuran	
hidroponik.	Strategi	ini	efektif	menjangkau	konsumen	urban	yang	memiliki	preferensi	
terhadap	produk	sehat.	Salah	satu	strategi	promosi	adalah	bonus	satu	kemasan	gratis	
untuk	 pembelian	 lima	 kemasan.	 Strategi	 ini	meningkatkan	 volume	 penjualan	 hingga	
20%.	Publikasi	di	media	kampus	dan	website	PDM	Depok	juga	membantu	memperluas	
jangkauan	pasar.	

5. Analisis	 Keberlanjutan	 Program.	 Keberlanjutan	 program	 dinilai	 tinggi	 karena:	
Ketersediaan	infrastruktur	yang	dapat	digunakan	berulang	kali.	

a) Kemandirian	operasional	mitra.	
b) Potensi	diversifikasi	produk.	
c) Akses	pasar	yang	terbuka.	

Secara	 teoretis,	 program	 ini	 menguatkan	 pandangan	 bahwa	 teknologi	 hidroponik	
relevan	 tidak	 hanya	 untuk	 produksi	 pangan	 perkotaan,	 tetapi	 juga	 sebagai	 sarana	
pemberdayaan	sosial-ekonomi	yang	inklusif.	
	

	
	

KESIMPULAN	
	 	 Program	pengabdian	kepada	masyarakat	berbasis	penanaman	sayuran	hidroponik	di	
Panti	 Asuhan	 Muhammadiyah	 Tanah	 Abang	 Sawangan	 (PAMTASA)	 terbukti	 efektif	 dalam	
mengoptimalkan	 pemanfaatan	 lahan	 pekarangan	 yang	 terbatas	 serta	 memberikan	 dampak	
nyata	 secara	 teknis,	 ekonomi,	 dan	 sosial.	 Penerapan	 sistem	 hidroponik	 Nutrient	 Film	
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Technique	 (NFT)	 dengan	 kapasitas	 ±6.000	 titik	 tanam	 pada	 lahan	 ±200	 m²	 mampu	
menghasilkan	 produk	 sayuran	 pakcoy	 yang	 higienis,	 seragam,	 dan	 bebas	 pestisida	 dengan	
produktivitas	dan	nilai	ekonomi	yang	menjanjikan.	
	 Selain	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 santri	 dan	 pengurus	 panti	 dalam	 budidaya	
pertanian	 modern,	 program	 ini	 juga	 memperkuat	 kapasitas	 manajemen	 usaha	 tani	 dan	
pemasaran	 digital,	 sehingga	 membuka	 peluang	 kemandirian	 ekonomi	 panti	 secara	
berkelanjutan.	Keterlibatan	aktif	santri	dalam	seluruh	tahapan	kegiatan	menumbuhkan	rasa	
tanggung	 jawab,	 kepercayaan	 diri,	 serta	 wawasan	 kewirausahaan	 sejak	 dini.	 Secara	
keseluruhan,	 kegiatan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 teknologi	 hidroponik	 tidak	 hanya	 relevan	
sebagai	solusi	pertanian	perkotaan,	tetapi	juga	efektif	sebagai	instrumen	pemberdayaan	sosial-
ekonomi	berbasis	komunitas,	serta	sejalan	dengan	implementasi	kebijakan	Merdeka	Belajar–
Kampus	Merdeka	(MBKM)	dan	pencapaian	Indikator	Kinerja	Utama	(IKU)	perguruan	tinggi	
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